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PENDAFTARAN ONLINE PENERIMAAN PEGAWAI TETAP NONPNS

Dasar Hul-nTnT .

Cara Mcnﬁataai

1. Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan;

1. Adanya pengawasan }';:_ng ketat baik dari pim]'::i-nan
maupun SPI
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2. Peraturan Dirjen Perbendaharaan Nomor

Penghasilan bagi Pegawai Pemerintah non

e e [ [ TP PR PP P F P s

3. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil

FPER.31/PB/2016 tentang Tatacara Pembayaran

4. Undang-Undang No.1 Tahun 2009 Tentang
Penerbangan;

2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
kesehatan Penerbangan

5. Peraturan Menteri Pcrhul::ungan Nomor 55 Tahun

148 /KMK.05/2016 tentang Penetapan Balai
Kesehatan Penerbangan Pada Kementerian

Menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum

Perhubungan sebagai Instansi Pemerintah yang

7. Keputusan Menteri Keuangan Nomor
585/KMK.05/2018 tentang Penetapan
Remunerasi bagi Pejabat Pengelola, Dewan

Perhubungan

Pengawas, dan Pegawai Badan Layanan Umum
Balai Kesehatan Penerbangan pada Kementerian

Keterkaitan ‘F:mlata.n

1. Komputer Set
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Peringatan

1. Waspadai adanya korupsi, kolusi dan nepotisme

2. Apabila pendaftaran pegawai tidak dilakukan
secara online, akan mempersempit ruang lingkup
pelamar. Sehingga memperkecil kemungkinan
mendapatkan pelamar vang berkompetensi.............
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